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Abstrak

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki peran krusial dalam mendukung proses pembelajaran mahasiswa melalui
penyediaan bahan bacaan berkualitas tinggi yang sesuai dengan kurikulum. Intinya, tugas utama perpustakaan
adalah mengembangkan koleksi yang kuat demi kepentingan para pemustaka. Evaluasi merupakan salah satu cara
untuk mengetahui kesesuaian koleksi dengan kurikulum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
ketersediaan koleksi dalam memenuhi kebutuhan bahan rujukan yang sesuai dengan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) matakuliah utama di Prodi Penjaskesrek FKIP Universitas Riau, semester 1 hingga semester 6.
Penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menghitung persentase ketersediaan koleksi yang
sesuai dengan metode cheklist untuk mengukur dan menganalisis ketersediaan koleksi bahan ajar, dengan
melakukan pengecekan dan pencocokan pada database koleksi perpustakaan serta bahan ajar utama yang terdapat
didalam RPS mata kuliah Prodi Penjaskesrek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 matakuliah terdapat
121 judul koleksi yang tercantum di dalam RPS, dan hasil checklist yang dilakukan pada database Perpustakaan
Universitas Riau hanya tersedia 15 judul buku atau sebesar 12%. Simpulan penelitian ini dapat dinyatakan,
ketersediaan koleksi perpustakaan Prodi Penjaskesrek FKIP Universitas Riau belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan bahan rujukan sesuai dengan RPS, dengan hanya 12% judul buku yang sesuai dari total 121 judul yang
tercantum. Perlu perhatian lebih lanjut dan peningkatan koleksi untuk mendukung keberhasilan pembelajaran
mahasiswa dalam mencapai tujuan kurikulum.

Kata kunci: ketersediaan koleksi; perpustakaan; RPS; kurikulum; penjaskesrek

Abstract

College libraries have a crucial role in supporting the student learning process by providing high-quality reading
materials that are in accordance with the curriculum. In essence, the library's main task is to develop a strong
collection for the benefit of its users. Evaluation is one way to determine the suitability of a collection with the
curriculum. The aim of this research is to evaluate the availability of collections to meet the need for reference
materials in accordance with the Semester Program Plan (RPS) for the main courses in the Penjaskesrek Study
Program FKIP Riau University, semester 1 to semester 6. This research uses a quantitative approach to calculate
the percentage of availability of appropriate collections using the checklist method to measure and analyze the
availability of teaching material collections, by checking and matching the library collection database as well as
the main teaching materials contained in the RPS for Physical Education Study Program courses. The research
results showed that of the 25 courses there were 121 collection titles listed in the RPS, and the results of the
checklist carried out on the Riau University Library database were only available for 15 book titles or 12%. The
conclusion of this research can be stated, the availability of the library collection of the Penjaskesrek Study
Program FKIP Riau University does not fully meet the need for reference materials in accordance with the RPS,
with only 12% of the appropriate book titles out of a total of 121 titles listed. Further attention and increased
collections are needed to support the success of student learning in achieving curriculum goals.
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Pendahuluan

Perpustakaan perguruan tinggi saat ini sangat penting untuk membantu siswa belajar
membaca. Oleh karena itu, bahan bacaan yang diberikan harus berkualitas tinggi dan sesuai
dengan kurikulum. Perpustakaan pada dasarnya bertanggung jawab untuk menyediakan
koleksi yang kuat bagi penggunanya (Yulia, dalam Ulyah, 2017). Salah satu komponen
perpustakaan yang paling penting adalah ketersediaan koleksinya. Ini sesuai dengan gagasan
bahwa perpustakaan berfungsi sebagai pusat informasi, pendidikan, pembelajaran, penelitian,
dan pengembangan ilmu pengetahuan untuk mendukung pencapaian tujuan lembaga induknya,
yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berdasarkan rencana pembelajaran semester
(RPS). Perpustakaan perguruan tinggi bertanggung jawab untuk menyediakan koleksi yang
mendukung untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk mendukung RPS.

Perpustakaan Universitas Riau sebagai unit penunjang akademis memiliki tupoksi
untuk menunjang kelancaran kegiatan akademis dari bidang ketersediaan informasi.
Perpustakaan Universitas Riau berupaya untuk meningkatkan kinerjanya, melakukan inovasi
yang sesuai kebutuhan, seperti menerapkan layanan konvensional dan dilengkapi dengan
layanan digital, melakukan kegiatan berdasarkan standar operasional (SOP) dan lain-lain .
Bukti dari pelaksanaan kinerja ini ditandai dengan pengakuan dari badan standardisasi baik
nasional berupa Akreditasi A dari Perpusnas maupun internasional melalui sertifikat 1SO
9001:2015 bidang library services. Salah satu konsekuensi menjalankan manajemen yang
terstandar adalah adanya audit ( penilaian pelaksanaan proses bisnis perpustakaan) baik oleh
auditor internal maupun eksternal dari badan penerbit standar yang rutin dilakukan setiap
tahun.

Hasil temuan audit ekternal 1SO 9001:2015 pada tahun 2023 menyatakan bahwa
Perpustakaan Universitas Riau perlu melakukan penilaian terhadap ketersediaan koleksi yang
sesuai dengan kebutuhan program studi, hal ini merupakan masukan yang sejalan dengan
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi yang menyatakan bahwa perpustakaan
perguruan tinggi harus menyediakan kebutuhan informasi pemustakanya dan lebih rincinya
terdapat dalam peraturan Kepala Perpustakaan Nasional (Perka) pasal 2 bagian a tentang
standar koleksi perpustakaan yang ketentuannya dijelaskan lebih rinci pada bagian lampiran
Perka nomor 3, bagian b yang menjelaskan tentang ketersediaan koleksi yaitu 3 judul buku
wajib / mata kuliah dan 6 judul buku pengayaan/mata kuliah. ketersediaan koleksi ini
merupakan salah satu komponen penilaian akreditasi. Perpustakaan Universitas Riau selama
ini belum pernah melakukan analisis atau evaluasi tentang ketersediaan koleksi yang
disesuaikan dengan kebutuhan mata kuliah pemustaka. Sehingga penentuan standar pelayanan
minimum (SPM) bidang koleksi perpustakaan belum bisa ditetapkan secara pasti. Di samping
itu pada saat kunjungan asesor akreditasi prodi Fakultas, ketersediaan koleksi selalu ditanyakan
dan itu menjadi permasalahan yang harus diatasi. Meskipun pada pelaksanaannya
Perpustakaan Universitas Riau melakukan kegiatan pengadaan koleksi setiap tahunnya dengan
menetapkan alokasi dana khusus yang tujuannya untuk meningkatkan jumlah dan mutu koleksi
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. Agar koleksi yang diadakan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka perpustakaan Universitas Riau sudah meminta usulan pengadaan koleksi
dari seluruh Fakultas dan juga sudah difasilitasi usulan dari pemustaka yang dapat disampaikan
melalui aplikasi eform pengusulan koleksi yang ada di web perpustakaan, namun sejauh ini
pemanfaatannya belum optimal, masih sangat sedikit pemustaka yang menggunakan form
tersebut untuk menyampaikan usulan koleksi untuk diadakan.
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Berdasarkan standar, ketersediaan koleksi, idealnya perpustakaan perguruan tinggi
menyediakan 80 % bahan bacaan wajib mata kuliah yang ditawarkan perguruan tinggi
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2004). Namun apakah koleksi perpustakaan
Universitas Riau yang ada sekarang sudah memenuhi standar tersebut?. Menjawab pertanyaan
tersebut di rancanglah penelitian dengan cara studi kasus yang bertujuan untuk membuat row
model untuk pelaksanaan kegiatan evaluasi menyeluruh dan Program studi terpilih adalah
Program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (Penjaskesrek) Fakultas Keguruan
dan IImu Pengetahuan Universitas Riau.

Pada survei awal penelitian ini ditemukan beberapa indikasi yang terkait pemanfaatan
perpustakaan, berdasarkan laporan statistik kunjungan perpustakaan pada tahun 2022, tingkat
kunjungan dan peminjaman koleksi dari mahasiswa prodi penjaskesrek adalah yang terendah
dari seluruh prodi yang ada di FKIP. Dari hasis wawancara dengan mahasiswa diperoleh
pembenaran bahwa dari 7 mahasiswa yang diwawancarai 5 orang menyatakan belum pernah
keperpustakaan, 2 orang sudah pernah berkunjung namun belum pernah meminjam koleksi,
dan mereka juga mengatakan kalau koleksi penjaskesrek sangat kurang tersedia. Sedangkan
disisi lain terkait program studi, Penjaskesrek merupakan salah satu prodi yang memiliki minat
yang besar dari calon mahasiswanya, berdasarkan keterangan dari Kepala program studi
diperoleh informasi bahwa peminat prodi ini selalu mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, disamping itu prodi ini merupakan salah satu prodi yang dapat menghasilkan profit yaitu
dari penyewaan fasilitas olahraga dan juga tim ahli seperti wasit yang sering jasanya
dipergunakan pihak luar untuk kegiatan event olahraga yang tentunya ini menjadi lahan
pemasukan bagi Universitas Riau umumnya yang nantinya dapat menopang anggaran
pemasukan jika suatu saat Universitas Riau sudah menjadi Perguruan Tinggi Berbadan Hukum
(PTN BH) yang sekarang sedang dalam tahap mempersiapkan diri untuk mencapainya. Untuk
mendukung program tersebut dari unit pepustakaan berkewajiban untuk menyediakan bahan
bacaan yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka agar nantinya dapat meningkatkan mutu
lulusannya, maka perpustakaan melakukan upaya yang salah satunya dengan meningkatkan
mutu standar koleksi perpustakaannya. Untuk menilai mutu koleksi perpustakaan yang sesuai
dengan kebutuhan prodi Penjaskesrek maka dilakukanlah penelitian ini bertajuk “Ketersediaan
Koleksi  Perpustakaan dalam Mendukung Kurikulum Merdeka Belajar Pada Bidang
Penjaskesrek di Universitas Riau”.

Tinjauan Pustaka
Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut sebagai jantung perguruan tinggi (the
heart of university). Karena itu, harus ada untuk menyediakan akses dan materi perpustakaan
serta memenuhi kebutuhan siswa (Perpustakaan Nasional, 2015). Selain itu, perpustakaan
perguruan tinggi sering disebut sebagai "perpustakaan penelitian” atau “perpustakaan
penelitian” karena tujuan utamanya adalah menyediakan sarana penelitian. Penelitian adalah
salah satu kegiatan utama di perguruan tinggi. Koleksinya, sebagai perpustakaan penelitian,
harus sesuai dengan fakultas, jurusan, program, dan mata kuliah yang ada. Ini harus mencakup
buku, majalah, jurnal ilmiah, dan bahan pustaka lainnya. Perpustakaan di universitas atau
perguruan tinggi ada di masing-masing fakultas atau jurusan. Namun, ada juga yang terpusat,
yang disebut Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan (Sutarno, 2006). Di perpustakaan
mahasiswa dapat belajar secara mandiri. Ketersediaan perpustakaan dan berbagai sumber
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informasi yang ada di dalamnya membuat mutu pendidikan dapat diupayakan ke arah yang
lebih baik (Hasan, T., 2021). Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
nomor 0103/0/1981, Perpustakaan Perguruan Tinggi ditugaskan untuk melaksanakan tiga
dharma perguruan tinggi: (1) Melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan yang ditetapkan dalam kurikulum perguruan tinggi; (2) Melakukan penelitian untuk
siswa dan guru perguruan tinggi; dan 3. Mengabdikan diri kepada Masyarakat (Lasa, 2017).
Menurut Sutarno (2006), tugas utama perpustakaan adalah menghimpun, menyediakan,
mengolah, memelihara, mendayagunakan, dan melayani masyarakat yang membutuhkan
informasi dan bahan bacaan. Selain itu, menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan
Tinggi, tanggung jawab perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk mengembangkan koleksi,
mengolah, dan merawat bahan perpustakaan, menyediakan layanan, dan menjalankan
administrasi perpustakaan (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2004). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi memainkan peran penting dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. Oleh karena itu, kualitas dan standar
perpustakaan sangat penting untuk memastikan bahwa tugas dan fungsi tersebut dilakukan
dengan paling efektif, terutama dalam hal penyediaan koleksi.

Ketersediaan Koleksi Perpustakaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "ketersediaan™ berasal dari
kata "sedia", yang berarti "siap untuk”. Kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, modal, atau
anggaran) untuk digunakan dan digunakan dalam jangka waktu tertentu disebut ketersediaan
koleksi. Karena koleksi memiliki informasi yang dibutuhkan pemustaka, perpustakaan harus
memastikan bahwa koleksinya tersedia untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Perpustakaan
memiliki banyak koleksi, tetapi jika mereka tidak digunakan, manfaatnya akan sia-sia (Basuki
dalam (Fitriana, 2016)). Namun, ketersediaan koleksi perpustakaan, menurut Sutarno (2006),
didefinisikan sebagai adanya koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan,
jumlah koleksi tersebut cukup, dan koleksi tersebut tersedia untuk diakses oleh pengguna
(Sutarno, dalam (Ulyah, 2017)). Ketersediaan koleksi sering dikaitkan dengan bahan ajar
dimana bahan ajar menurut Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004), bahan ajar
berfungsi untuk memenuhi tujuan kurikulum. Bahan ajar untuk setiap mata kuliah dapat
mencakup lebih dari satu judul karena cakupan materinya yang berbeda, sehingga materi yang
diwajibkan untuk mata kuliah tertentu dapat melengkapi materi yang dianjurkan untuk mata
kuliah lain. Dosen menentukan jumlah judul bahan ajar untuk tiap mata kuliah, sedangkan
contohnya bergantung pada tujuan dan program pengembangan perpustakaan setiap perguruan
tinggi. Selain itu, menurut Departemen Pendidikan Nasional RI Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (2004), perpustakaan bertanggung jawab untuk menyediakan 80% dari bahan ajar mata
kuliah di perguruan tinggi untuk membantu proses pembelajaran dan pemenuhan kurikulum.
Sementara itu, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional menetapkan persyaratan ketersediaan
koleksi perpustakaan untuk setiap mata kuliah, yaitu tiga buku wajib dan enam buku pengayaan
(Perpustakaan Nasional, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, ketersediaan koleksi berarti bahwa koleksi pustaka
perpustakaan tersedia dan dapat diakses oleh pengguna kapan pun mereka membutuhkannya.
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Oleh karena itu, perpustakaan harus menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna sehingga mereka dapat menemukan informasi yang mereka butuhkan. Kegiatan
pengadaan dan pengembangan koleksi perpustakaan dapat dilakukan untuk memastikan bahwa
koleksinya tersedia.

Pengembangan dan Pengadaan Koleksi Perpustakaan

Koleksi sebagai sumber informasi harus menjadi program utama untuk dikembangkan.
Dengan demikian, pengembangan koleksi merupakan tugas yang sangat penting bagi sebuah
perpustakaan (Enitia, Winoto, dan Kusnandar dalam Uliyah, 2017)

Proses penambahan koleksi perpustakaan untuk membantu pendidikan, penelitian,
rekreasi, dan kebutuhan pembaca disebut pengembangan koleksi. Proses ini mencakup
pemilihan dan penyiangan bahan pustaka, baik yang terbaru maupun yang lama. Selain itu,
prosesnya harus menggunakan strategi logis untuk pengadaan dan evaluasi koleksi yang
berkelanjutan untuk menentukan seberapa baik mereka memenuhi kebutuhan pemustaka
(Purnomo, 2010). Namun, Ulyah (2017) mengatakan bahwa koleksi adalah proses memastikan
bahwa perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi kliennya dengan cepat dan hemat
biaya dengan menggunakan sumber daya informasi yang dibuat di dalam dan di luar organisasi.

Menurut Sulistiyo-Basuki (1993), pengadaan koleksi perpustakaan dapat dilakukan
melalui setidaknya empat cara: pembelian; pertukaran (tukar-menukar); hadiah; dan
keanggotaan organisasi. Untuk perpustakaan yang sudah berjalan, pengadaan bertujuan untuk
menambah dan melengkapi koleksi yang sudah ada, tetapi untuk perpustakaan yang baru
dibentuk atau didirikan, pekerjaan yang perlu dilakukan adalah menentukan standar koleksi
perpustakaan dan membuat koleksi awal. Selama pengadaan, pustakawan harus meminta saran
dari siswa atau guru baik secara langsung maupun melalui kotak saran. Selain itu, pustakawan
harus mempertimbangkan kurikulum saat ini, kemampuan bahasa, bakat, dan kebutuhan yang
berubah seiring perkembangan zaman saat membeli koleksi (Ulyah, 2017).

Kesesuaian Koleksi

Menurut Purnomo (2006), kesesuaian koleksi adalah ketika dokumen yang
dikumpulkan dapat memenuhi kebutuhan informasi. Namun, menurut Fitriana (2016),
kesesuaian koleksi adalah suatu transaksi temu balik yang berhasil jika dokumen yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengguna yang memintanya. Kesuksesan temuan informasi
dari koleksi perpustakaan dapat dinilai berdasarkan kesesuaian. Berdasarkan penjelasan ini,
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian koleksi adalah koleksi yang ada di perpustakaan yang
sesuai dengan mata kuliah yang tercantum dalam RPS perkuliahan pemustaka dan sesuai
dengan kebutuhan informasi pemustaka, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk
memastikan bahwa koleksi perpustakaan memenuhi kebutuhan, diperlukan kegiatan evaluasi
koleksi.

Evaluasi Koleksi
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, evaluasi dimaksudkan untuk
mengevaluasi efektivitas dan manfaat koleksi untuk memenuhi kebutuhan akademik
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pemustaka dan program perguruan tinggi. Evaluasi harus dilakukan secara rutin untuk
memastikan bahwa koleksi sesuai dengan perubahan dan perkembangan program perguruan
tinggi (Wahyuni & Rahmah, 2012). Kegiatan evaluasi koleksi mengumpulkan informasi
tentang berbagai elemen, seperti jumlah kopian yang tersedia untuk setiap judul dalam topik
tertentu, format bahan pustaka yang tersedia, usia dan kondisi bahan pustaka, luas dan
kedalaman koleksi, bahasa yang digunakan untuk sumber informasi yang tersedia, dan
informasi tentang bahan yang digunakan dan yang tidak digunakan.

Literatur Amerika menggunakan istilah "evaluasi” lebih sering daripada literatur
Inggris. Tidak diragukan lagi bahwa semua layanan perpustakaan harus dievaluasi; namun,
koleksi memerlukan evaluasi yang lebih menyeluruh karena membutuhkan sumber daya
finansial yang besar (Amin, dalam Maryam, 2015. Agar evaluasi dapat dilakukan dengan baik,
kegiatan harus dilakukan dengan cara yang baku dan sesuai standar.

Checklist/list checking sebagai metode evaluasi koleksi

Evaluasi koleksi terdiri dari dua kategori: yang berorientasi pada koleksi (collection-
based) dan yang berorientasi pada pengguna (use-and-use-based). Metode yang berorientasi
pada koleksi menggunakan lima metode, termasuk standar koleksi, penilaian pakar,
perbandingan dengan perpustakaan lain, dan analisis sitasi. Winato, dikutip oleh (Yusuf,
2021). Selanjutnya Menurut Magril and corbin, menjelaskan tentang teknik-teknik pengukuran
atau evaluasi koleksi yang dibagi menjadi:

Evaluasi berfokus pada koleksi

Teknik ini memanfaatkan berbagai daftar (checklist), katalog, bibliografi, dan
mencakup juga kegiatan lain seperti pemeriksaan bahan di rak, pengumpulan statistik. Evaluasi
bergantung pada daftar (checklist), katalog, dan bibliografi. Prosedurnya adalah sebagai
berikut: 1. memilih daftar yang memuat judul-judul yang sesuai dengan bidang subjek yang
dikoleksi oleh perpustakaan, sesuai dengan program atau tujuan perpustakaan, dan 2.
memeriksa apakah beberapa judul yang ada pada daftar atau katalog tersebut termasuk dalam
koleksi perpustakaan. 3. Pertimbangkan koleksi. Karena hingga saat ini belum ada standar
untuk perpustakaan tertentu atau semua jenis perpustakaan, presentasi yang tinggi dianggap
sebagai tanda bahwa pengembangan koleksi perpustakaan yang sedang diteliti cukup berhasil.
Pustakawan dan anggota staf pengajar atau pustakawan dengan konsultan memeriksa bahan
pustaka yang ada di rak oleh seorang atau beberapa orang yang menguasai bidang yang akan
dievaluasi secara langsung dan mempelajari literatur terkait.

Evaluasi menggunakan standar:

Proses ini dapat digunakan jika ada standar yang ditetapkan untuk jenis perpustakaan
tersebut oleh asosiasi profesional, badan akreditasi, badan pemberi dana, atau badan resmi yang
ditunjuk sebagai badan yang bertanggung jawab untuk membangun perpustakaan atau
kelompok perpustakaan tertentu.
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Dalam penelitian ini, checklist/list checking adalah salah satu metode yang dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi koleksi dengan pendekatan yang berpusat pada koleksi.
Checklist adalah metode yang sudah dikenal dan umum digunakan. Untuk melakukan
checklist, ketersediaan koleksi perpustakaan dibandingkan dengan kebutuhan koleksi buku
pengguna. Untuk melakukan penilaian, daftar standar atau bibliografi digunakan (Nisonger
dalam (Ulyah, 2017)). Untuk memastikan pengecekan data koleksi ini sesuai dengan kebutuhan
pemustaka maka data koleksi dicocokkan dengan kurikulum perkuliahan yang berlaku.

Kurikulum

Yunani Kuno adalah tempat istilah "kurikulum™ pertama kali digunakan untuk
olahraga. Kursus pendidikan berasal dari kata Yunani "curir", yang berarti pelari, dan "curere",
yang berarti ditempuh atau berpacu. Curriculum menjelaskan jarak yang harus ditempuh pelari.
Kurikulum dalam pendidikan didefinisikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus
dipelajari atau diselesaikan siswa sebelum mereka dapat memperoleh gelar. Program
pendidikan harus mencakup empat elemen: (1) organisasi pengetahuan atau mata pelajaran; (2)
kegiatan atau pengalaman belajar; (3) program belajar; dan (4) hasil yang diharapkan dari
belajar (Kartika, M dalam (Ulyah, 2017)).

Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 35 Ayat 1 Panduan Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi, setiap institusi pendidikan menciptakan kurikulum mereka sendiri.
Kurikulum tersebut didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi, yang mencakup
pengembangan keterampilan, akhlak mulia, dan kecerdasan intelektual (Direktorat Jendral
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2016). Kurikulum perkuliahan di Universitas Riau saat ini
terangkum dalam RPS (Rencana Pembelajaran Semester).

Rencana Pembelajaran Semester

Menurut Permendikbud No. 49 Tahun 2014, Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
dibuat dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian
suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi, dan berfungsi sebagai
panduan bagi mahasiswa tentang apa yang akan mereka pelajari selama satu semester. RPS
berfungsi sebagai panduan bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) dibuat oleh Ristekdikti sebagai pengganti Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) yang digunakan pada semester sebelumnya. Hal ini disebabkan fakta bahwa
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) terdiri dari berbagai dokumen, termasuk Satuan Acara
Pengajaran (SAP), Silabus, Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), dan Rencana Program
Pembelajaran (RPP mingguan) (Deepublish, 2022).

Standar Pelayanan Minimum Perpustakaan

Standar Pelayanan Minimal (SPM) adalah standar yang menetapkan jenis dan kualitas
pelayanan dasar minimal yang harus diterima setiap warga oleh pemerintah daerah sebagai
bagian dari pelaksanaan urusan wajibnya. Hal ini juga sudah diatur dalam Permendagri 59
tahun 2021. Atas dasar peraturan tersebut, pendidikan juga wajib memiliki Standar Pelayanan
Minimal yang disahkan melalui Permendikbudristek Rl nomor 32 tahun 2022 tentang Standar
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Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan yang mengatur tentang Jenis dan penerima Pelayanan
Dasar, Mutu Pelayanan Dasar, pencapaian SPM. Pendidikan dan pelaporan serta evaluasi
(Standar Pelayanan Minimum (SPM), 2022). Terkait dengan aturan diatas perpustakaan
Universitas Riau juga memiliki Standar Pelayanan Minimum yang disusun oleh TIM
manajemen perpustakaan dan merupakan salah satu elemen manajemen yang signifikan
sebagai panduan pelaksanaan layanan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Jenis penelitian yang memberikan
gambaran tentang apa yang diteliti (Creswell, 2009). Metode dokumentasi digunakan dalam
mengumpulkan data. Langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data adalah 1)
Melakukan penelusuran database pada laman web https://penjaskes.fkip.unri.ac.id, 2)
Mengidentifikasi RPS Prodi Penjakesrek, 3) : Membuat tabel daftar mata kuliah wajib yang
diajarkan dengan menggunakan bantuan excel, 4) Daftar bahan ajar yang terdapat pada RPS
diperiksa dan dicocokkan dengan pangkalan data perpustakaan (OPAC), 5) Menceklis dengan
tanda (V) jika bahan ajar tersedia di Perpustakaan, 6) Menceklis dengan tanda (X) jika bahan
ajar tidak tersedia di perpustakaan, 7) Menghitung hasil jumlah ketersediaan bahan ajar dalam
bentuk persentase. Formula berikut berikut digunakan untuk menganalisis ketersediaan koleksi
bahan ajar wajib dalam koleksi perpustakaan yaitu: P=F/N x 100

Keterangan:

P= adalah Persentase ketersediaan yang ingin diketahui
F=adalah jumlah bahan ajar wajib tersedia

N= adalah jumlah bahan ajar wajib yang dibutuhkan

Selanjutnya Hasil Presentase yang terdapat dalam tabel penelitian ini akan ditafsirkan menjadi:

0% = tidak ada satupun 1% - 25% = sebagian Kecil
26% - 49% = hampir setengahnya 50% = setengahnya

51% - 75% = sebagian besar 76% - 99% = hampir seluruhnya
100% = seluruhnya

(Wasito, 1992).

Setelah diketahui persentase ketersediaannya, data akan diinterpretasikan ke dalam
Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi yang menyatakan bahwa perpustakaan berkewajiban
menyediakan 80% dari bahan ajar mata kuliah yang ditawarkan di perguruan tinggi

Hasil dan Pembahasan

Penilaian ketersediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan perkuliahan pada prodi
penjaskesrek dilakukan pada semester 1 (satu ) sampai 6 (enam) sesuai dengan data yang tertera
di dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) prodi penjaskesrek. Temuan koleksi yang
benar-benar sama antara judul koleksi yang tertera di RPS dan yang terdapat di databese
Perpustakataan Universitas Riau adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Data Koleksi Bahan Perpustakaan Mata Kuliah Penjaskesrek

Jumlah

No Mata Kuliah SMT Nama Buku/ bahan ajar Daftar OPAC
Bahan | Ada |Tidak
Ajar
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Jumlah 121 15 106

Sumber: Data Olahan, 2023.

Tabel 1 merupakan rincian koleksi yang benar-benar sama antara koleksi yang terdapat
di RPS dengan koleksi yang tersedia di database perpustakaan. Untuk penilaian ketersediaan
koleksi yang benar-benar sama antara koleksi yang tertera di RPS dan koleksi yang ada
didatabase maka persentase ketersediaan koleksinya adalah sebesar 12%. Jumlah persentase
ini diperoleh dari P = F/N x 100%. Artinya ketersediaan koleksi di database perpustakaan
Universitas Riau nilainya sangat kurang masih jauh dari nilai standar yang ditetapkan didalam
buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi yaitu “Perpustakaan Perguruan Tinggi harus
menyediakan 80% koleksi yang sesuai dengan bahan ajar. Begitu juga dengan Standar Pelayan
Minimum Universitas Riau pada bidang pengembangan koleksi perpustakaan ditetapkan
ketersediaan koleksi perpustakaan dengan nilai perbandingan 3:1, yang artinya pada setiap 1
mata kuliah perpustakaan harus menyediakan 3 judul buku utama untuk mendukung
matakuliah tersebut. Jadi idealnya pada 25 matakuliah yang ada di Prodi Penjaskes
Perpustakaan Universitas Riau harus menyediakan 75 koleksi utama untuk mendukung mata
kuliah yang ada.

Berdasarkan paparan tabel 1 terkait dengan ketersediaan koleksi yang benar-benar sama
antara yang terdapat di RPS dengan yang tersedia di database terlihat bahwa pada semester
satu terdapat 4 koleksi di database perpustakaan yang benar-benar sama dengan koleksi yang
ditetapkan di RPS yang totalnya 41 koleksi dengan persentase ketersediaan 10% untuk koleksi
semester 1(satu). Semester 2 (dua), judul koleksi yang terdapat di RPS sebanyak 14 dan
ternyata tidak ada satu pun koleksi tersedia di database perpustakaan, persentase ketersediaan
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0%. Pada semester 3 (tiga), terdapat 1 (satu) koleksi yang benar-benar sama dari 19 koleksi
yang terdapat di RPS, dengan persentase ketersediaan 5%. Semester 4 (empat) terdapat 3
koleksi yang benar-benar sama dari 19 total koleksi yang terdapat di RPS, dengan persentase
ketersediaan 16%. Semester 5 (lima) terdapat 2 koleksi yang benar-benar sama dari 20 total
koleksi yang terdapat di RPS, dengan persentase ketersediaan 10%. Semester 6 terdapat 5
koleksi yang benar-benar sama dari 8 total koleksi yang terdapat di RPS, dengan persentase
ketersediaan 63%.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang ketersediaan koleksi yang sesuai
dengan matakuliah utama Prodi Penjaskesrek di database Perpustakaan Universitas Riau dapat
disimpulkan bahwa: Koleksi yang tersedia pada bahan ajar mata kuliah utama Prodi
Penjaskesrek belum memenuhi standar koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi dan juga belum
memenuhi Standar Pelayanan Minimum bidang pengembangan koleksi. Dari hasil penelitian
Tingkat ketersediaan koleksi yang sesuai dengan matakuliah prodi Penjaskesrek hanya tersedia
15 judul (12%) dengan kategori ketersediaan “sebagian kecil”.

Saran

Untuk meningkatkan capaian standar ketersediaan koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan prodi maka perpustakaan Universitas Riau dan seluruh Perpustakaan Cabang
Fakultas harus melakukan evaluasi ketersediaan koleksi / prodi terlebih dahulu, hasil dari
evaluasi tersebut baru baru diusulkan koleksi apa yang dibutuhkan yang sesuai dengan RPS
perkuliahan. Agar koleksi yang diusulkan untuk diadakan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan pemustakanya.
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